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ABSTRAK 

Kebun Binatang Surabaya merupakan salah satu daya tarik yang populer di berbagai kalangan, baik 

masyarakat dalam kota Surabaya maupun sekitaran Jawa Timur. Kebun Binatang Surabaya mengusung 

konsep wisata rekreasi dan edukasi dengan jumlah satwa kurang lebih 3.500 spesies. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh atraksi dan aksesibilitas wisata terhadap tingkat kunjungan 

wisatawan di Kebun Binatang Surabaya. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian correlation research. Dengan prosedur pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, sebesar 50 responden berusia produktif yang pernah mengunjungi 

Kebun Binatang Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel atraksi dan aksesibilitas 

mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan sebesar 59,7%. Namun, variabel atraksi berpengaruh 

lebih besar dan signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan dengan nilai sebesar 0,626. 

Sedangkan, variabel aksesibilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan 

dengan nilai sebesar 0,190. 

Kata kunci: Atraksi, Aksesibilitas, Tingkat Kunjungan Wisatawan 

 

ABSTRACT 

Surabaya Zoo is a popular tourist attraction for different people both in Surabaya city and around 

East Java. Surabaya Zoo pursues the concept of recreational and educational tourism with a total of 

about 3,500 species of animals. The purpose of this study was to determine the impact of attractiveness 

and tourist accessibility on the number of tourist visits to Surabaya Zoo. The research method used is 

a quantitative approach with correlation research. Using a targeted sampling method, her 50 

respondents of working age had visited Surabaya Zoo. The results show that different attractions and 

accessibility influence tourist visit levels by 59.7%. However, the attraction variable has a greater and 

significant influence on the level of tourist visits with a value of 0.626. Meanwhile, the accessibility 

variable has no significant effect on the level of tourist visits with a value of 0.190. 
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PENDAHULUAN 

Kota Surabaya merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Surabaya 

menjadi Ibukota dari Provinsi Jawa Timur dan dikenal sebagai kota terbesar kedua setelah Jakarta. 

Kota Surabaya memiliki posisi yang strategis sebagai pusat perekonomian, perdagangan, serta industri 

di Jawa Timur. Kota Surabaya dijuluki "Kota Pahlawan" karena peran aktifnya dalam perjuangan 

kemerdekaan Indonesia. Nilai sejarah yang tinggi menjadikan Surabaya sebagai tujuan destinasi wisata 

yang banyak dikunjungi oleh wisatawan. 

Pariwisata yaitu suatu perjalanan wisata yang dilakukan sementara waktu dengan tujuan untuk 

menikmati perjalanan, berlibur, atau memenuhi keinginan rekreasi. Dalam kegiatan pariwisata, 

wisatawan tidak melakukan perjalanan wisata dengan tujuan untuk mencari nafkah di tempat yang 

dikunjungi. Fokusnya adalah pada pengalaman wisata, seperti menikmati keindahan alam, budaya, 

sejarah, makanan dan minuman lokal, kegiatan olahraga, dan berbagai atraksi lainnya [1]. 

Perkembangan sektor pariwisata di Kota Surabaya sangat pesat. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan setiap tahunnya. Menurut Sugiama dalam [2], wisatawan 

yaitu individu atau grup yang melakukan perjalanan dengan tujuan untuk beristirahat, berbisnis, 

berobat, kunjungan keagamaan hingga perjalanan studi. Dalam [3] dijelaskan bahwa terdapat 2 jenis 

wisatawan meliputi wisatawan nusantara (wisnus) dan wisatawan mancanegara (wisman). Wisatawan 

nusantara merupakan seseorang yang melakukan perjalanan ke tempat lain namun tetap pada lingkup 

negaranya dan tidak bertujuan untuk mencari nafkah (bekerja). Sedangkan wisatawan mancanegara 

yaitu seseorang yang memiliki tujuan untuk berlibur dan datang dari luar negara yang dikunjunginya. 

Berdasarkan data Dinas Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga serta Pariwisata (Disbudparpora) 

Kota Surabaya, jumlah kunjungan wisatawan lokal pada tahun 2022 mencapai 12.613.840 orang dan 

wisatawan mancanegara mencapai 455.226 orang. 

Dalam perkembangan pariwisata di Kota Surabaya, terdapat beberapa aspek yang sangat penting yaitu 

aspek atraksi dan aksesibilitas. Menurut Cooper atraksi wisata merupakan suatu komponen yang di 

dalamnya dapat menarik perhatian wisatawan [3]. Sebuah wilayah dapat dijadikan tujuan wisata jika 

memiliki indikator yaitu kondisi yang mendukung untuk pengembangan atraksi. Modal atraksi yang 

dapat menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung terbagi menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu Natural 

Resources (alam), atraksi wisata budaya, dan buatan manusia [4]. Selain itu, terdapat komponen lain 

yaitu aksesibilitas. Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2011, mengartikan aksesibilitas pariwisata 

merupakan segala bentuk sarana dan prasarana transportasi yang dapat mendukung mobilitas 

wisatawan, dari tempat asal wisatawan ke destinasi pariwisata maupun mobilitas wisatawan di dalam 

destinasi pariwisata tersebut dan berkaitan dengan motivasi kunjungan wisatawan. Tingkat kemudahan 

aksesibilitas menjadi faktor utama dalam keberhasilan kegiatan pariwisata. Oleh karena itu, suatu 

destinasi pariwisata harus melakukan pembangunan aksesibilitas. 

Kota Surabaya termasuk kota metropolis di Indonesia dengan tingkat mobilitas yang cukup tinggi, 

artinya segala sektor perekonomian, industri, pendidikan, terutama pariwisata bergerak cukup 

signifikan di Kota Surabaya. Sehingga tidak heran jika pemerintahan Kota Surabaya gencar dalam 

melakukan pengembangan pariwisata dengan titik fokus pada aspek atraksi wisata dan aksesibilitas. 

Daya tarik wisata di Kota Surabaya saat ini juga tidak hanya berkaitan dengan sejarah melainkan 

memiliki keberagaman, mulai dari wisata alam, budaya, rekreasi dan lainnya. Salah satu daya tarik 

wisata di Kota Surabaya yang termasuk dalam wisata rekreasi yaitu Kebun Binatang Surabaya. 

Kebun Binatang Surabaya adalah salah satu tujuan daya tarik wisata dengan konsep rekreasi dan 

edukasi yang cukup populer di Surabaya. Daya tarik wisata ini berlokasi di Jalan Setail No 1, Surabaya, 

Jawa Timur dengan luas tanah sekitar 37 Hektar. Kebun Binatang Surabaya memiliki fungsi sebagai 

ruang terbuka hijau serta tempat konservasi satwa. Selain itu, juga memiliki koleksi satwa yang cukup 

menarik dan beragam dengan total 3.500 hewan yang dipelihara meliputi mamalia, burung, reptil, dan 

ikan. Selain melihat berbagai jenis wisata, Kebun Binatang Surabaya juga menawarkan berbagai 
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atraksi lain seperti permainan anak-anak, menunggangi satwa, menyaksikan atraksi Animal 

Edutainment, dan sebagainya. 

Atraksi dan aksesibilitas berperan sebagai kunci dalam keberhasilan industri pariwisata. Atraksi 

merujuk pada kegiatan-kegiatan menarik yang dapat dilakukan di suatu daya tarik wisata. Keberadaan 

atraksi yang menarik dapat menjadi motivasi utama bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu daya 

tarik wisata. Atraksi yang ditawarkan beragam dan unik menjadi potensi untuk menarik perhatian 

wisatawan dari berbagai daerah untuk berkunjung. Sedangkan, aksesibilitas mengacu pada tingkat 

kemudahan wisatawan dalam mencapai suatu destinasi pariwisata. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

aksesibilitas meliputi transportasi, infrastruktur jalan, sistem transportasi umum, dan konektivitas 

keseluruhan suatu daya tarik wisata. Aksesibilitas yang baik akan mendorong mobilitas wisatawan 

karena mereka akan merasa lebih mudah untuk mencapai tujuan wisata. Kombinasi dari atraksi yang 

menarik dan aksesibilitas yang baik sangat penting dalam menjalankan suatu kegiatan pariwisata. Hal 

tersebut dikarenakan keduanya saling melengkapi dan berkontribusi pada keberhasilan industri 

pariwisata pada suatu daya tarik wisata. Dengan memiliki atraksi yang menarik dan aksesibilitas yang 

baik, suatu daya tarik wisata dapat menarik perhatian wisatawan lebih banyak. Selain itu, juga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar, dan memperkuat sektor pariwisata secara 

keseluruhan. Berdasarkan dari fenomena tersebut, peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian lebih dalam mengenai "Pengaruh Atraksi dan Aksesibilitas Terhadap Tingkat Kunjungan 

Wisatawan Di Kebun Binatang Surabaya”. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan 

menganalisa tentang pengaruh variabel atraksi dan aksesibilitas terhadap tingkat kunjungan pada daya 

tarik Kebun Binatang Surabaya. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

correlation research. Lokasi penelitian berada di Kebun Binatang Surabaya yang terletak di Jl. Satelit 

no 1, Surabaya. Prosedur pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan purposive 

sampling. Dengan besar sampel yang akan diteliti adalah 50 responden berusia produktif yang pernah 

berkunjung di Kebun Binatang Surabaya. Analisis data menggunakan analisis regresi linear. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

bantuan dari software SmartPLS versi 4. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 

penyebaran kuesioner kepada para wisatawan dengan ketentuan pernah berkunjung ke Kebun 

Binatang Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah orang yang pernah berkunjung ke Kebun 

Binatang Surabaya. Sedangkan, sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 50 responden 

berusia produktif dengan skala umur 15 - 55 tahun dan pernah berkunjung Kebun Binatang 

Surabaya. 

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu responden merupakan wisatawan 

yang berusia produktif, mulai dari 15-55 Tahun. dan wisatawan yang pernah berkunjung ke Kebun 

Binatang Surabaya. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan skala likert dalam penilaiannya 

dengan mengkategorikan 5 (lima) penilaian yang mengandung variasi nilai secara bertingkat, 

meliputi: Skor 5 (nilai Sangat Setuju), Skor 4 (nilai Setuju), Skor 3 (nilai Netral), Skor 2 (nilai 

Kurang Setuju), Skor 1 (nilai Tidak Setuju). 



155 

   

 

 

Berdasarkan tabel 1, wisatawan pada Kebun Binatang Surabaya (KBS) didominasi oleh kalangan 

muda dengan skala umur 15-24 tahun dengan persentase 94%. Sisanya sebesar 4% berasal dari usia 

25 - 34 tahun dan 2% berasal dari usia 35-44 tahun. Sedangkan berdasarkan pekerjaan, para pelajar 

atau mahasiswa lebih banyak mengunjungi KBS dengan presentase 76%, diikuti pekerjaan lain yaitu 

karyawan swasta dengan presentase 76% serta wirausaha dengan persentase 2%. Dengan mayoritas 

penghasilan yang didapatkan <Rp.1.000.000 sejumlah 30 orang dengan persentase 60%. Adapun 

berdasarkan jumlah kunjungan, mayoritas wisatawan berkunjung satu kali dengan persentase 64%. 

 

Average Variance Extracted (AVE) digunakan sebagai penentu variabel dengan konstruk yang 

tepat. Kriteria variabel berkonstruksi baik apabila variabel tersebut memiliki nilai AVE > 0,50. 

berdasarkan uji validitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel atraksi dan aksesibilitas dalam 

penelitian ini telah memenuhi syarat dengan nilai AVE > 0,50 yang menunjukkan bahwa instrumen 

pengukuran yang digunakan memiliki validitas yang memadai. 
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Pada tabel 3, menyajikan mengenai hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach's alpha dan 

composite reliability. Dalam analisis ini, kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah sebuah 

variabel dianggap reliabel yaitu jika nilai masing-masing Cronbach's alpha dan composite 

reliability >0,7. Dengan kriteria tersebut, maka hasil uji reliabilitas yang terdapat pada masing-

masing variabel telah menunjukkan bahwa variabel tersebut dianggap sebagai data yang reliabel. 

 

Berdasarkan hasil olahan data tersebut, nilai Adjusted R-Square pada variabel tingkat kunjungan 

wisatawan sebesar 0,597. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 59,7% variabel tingkat kunjungan 

dipengaruhi oleh variabel atraksi dan aksesibilitas. Sebagian sisanya dipengaruhi dengan faktor lain 

yang berada diluar penelitian ini yaitu sebesar 40,3%.  

 

Berdasarkan hasil data Path Coefficient, menunjukan bahwa variabel atraksi berpengaruh terhadap 

tingkat kunjungan wisatawan dan variabel aksesibilitas juga berpengaruh positif terhadap kunjungan 

wisata. Namun variabel atraksi berpengaruh lebih besar terhadap tingkat kunjungan wisatawan. 

 

Merujuk pada tabel 5, nilai F-Square pada variabel atraksi berpengaruh signifikan yaitu sebesar 

0,478 terhadap tingkat kunjungan wisatawan. Sedangkan, variabel aksesibilitas berpengaruh tidak 

signifikan yaitu sebesar 0,044 terhadap tingkat kunjungan wisatawan. 

 



157 

   

Berdasarkan tabel T-Statistic tersebut, variabel atraksi berpengaruh terhadap tingkat kunjungan 

wisatawan adalah sebesar 0,626 yang berarti nilai t-statistik (3,807 > 1,96) dan nilai P values (0,000 

< 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel atraksi berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat kunjungan wisatawan. Sedangkan nilai t-statistik pada variabel aksesibilitas berpengaruh 

terhadap tingkat kunjungan wisatawan sebesar 0,190 dengan nilai t-statistik (1,060 < 1,96) atau P 

values (0,289 > 0,05) yang berarti variabel aksesibilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap 

tingkat kunjungan wisatawan. 

B. Pembahasan 

Pengaruh Atraksi Terhadap Tingkat Kunjungan Wisatawan Di Kebun Binatang Surabaya 

Berdasarkan hasil perhitungan, variabel atraksi (X1) sebesar 0,626 yang berarti nilai t-statistik 

(3,807 > 1,96) dan nilai P values (0,000 < 0,05). Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel atraksi 

(X1) berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan (Y). Pada variabel 

atraksi (X1) terdapat beberapa indikator yang mempengaruhi variabel tingkat kunjungan 

wisatawan (Y), seperti atraksi yang bervariasi, tiket masuk yang terjangkau, dan lainnya. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian lain dalam [5], yaitu atraksi wisata dapat 

mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan sekaligus menjadi penentu dalam keputusan 

berkunjung kembali ke daya tarik wisata tersebut. Menurut Karyono dalam [6] atraksi atau daya 

tarik wisata berkaitan dengan konsep what to see dan what to do. Oleh karena itu, dalam suatu 

daya tarik wisata diperlukan adanya pengembangan atraksi wisata yang bervariasi dan lebih 

menarik. Dengan demikian, atraksi yang ditawarkan dapat menarik perhatian wisatawan untuk 

berkunjung sekaligus meningkatkan tingkat kunjungan wisatawan pada suatu daya tarik wisata. 

Pengaruh Aksesibilitas Terhadap Tingkat Kunjungan Wisatawan Di Kebun Binatang 

Surabaya 

Nilai t-statistik pada variabel aksesibilitas berpengaruh terhadap tingkat kunjungan wisatawan 

sebesar 0,190 dengan nilai t-statistik (1,060 < 1,96) atau P values (0,289 > 0,05) yang berarti 

variabel aksesibilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan. 

Terdapat beberapa indikator yang dapat menjadikan variabel independen X2 (aksesibilitas) dapat 

mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan seperti terdapat plang petunjuk arah menuju daya 

tarik wisata, ketersediaan transportasi umum untuk menuju daya tarik wisata, dan lainnya. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian [7], yang menunjukkan bahwa aksesibilitas 

berpengaruh positif terhadap tingkat kunjungan wisatawan. Selain itu, secara parsial variabel 

aksesibilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan. Menurut [8], 

dalam suatu daya tarik wisata komponen aksesibilitas sangat penting. Hal tersebut dikarenakan 

aksesibilitas yang memadai akan mempermudah pergerakan masyarakat sekitar sekaligus 

wisatawan yang melakukan pergerakan dari tempat asal ke suatu destinasi pariwisata. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala wisatawan yang berkunjung ke Kebun Binatang Surabaya 

didominasi oleh wisatawan dengan usia 15-24 tahun yang berasal dari kalangan Pelajar/Mahasiswa. 

Rata-rata penghasilan responden yaitu < Rp. 1.000.000. Hasil dari kuesioner tersebut menunjukkan 

bahwa variabel atraksi bernilai positif lebih besar daripada variabel akses yaitu sebesar 0,626. Adapun 

hasil uji R-Square menunjukkan bahwa variabel atraksi dan aksesibilitas mempengaruhi tingkat 

kunjungan wisatawan sebesar 59,7%. Selain itu, variabel atraksi berpengaruh secara signifikan sebesar 

0,626 dengan t-statistik (3,860 > 1,96) atau p values (0,000 < 0,05) dan variabel aksesibilitas tidak 

berpengaruh signifikan, dengan t-statistik (1,060 < 1,96) atau p values (0,289 > 0,05).  
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